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ABSTRAK 

Penelitian kepustakaan ini mengkaji implementasi strategi pembelajaran berbasis inquiry 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar melalui analisis 

literatur dan penelitian terdahulu. Metode penelitian menggunakan pendekatan kepustakaan 

dengan pengumpulan data dari jurnal, buku, dan publikasi ilmiah yang relevan. Analisis 

konten dilakukan secara sistematis terhadap teori pembelajaran inquiry, konsep berpikir 

kritis, dan hubungan keduanya dalam konteks pendidikan dasar. Hasil menunjukkan bahwa 

pembelajaran inquiry yang dilaksanakan melalui lima tahapan—orientasi masalah, 

merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan menarik kesimpulan—

terbukti efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Faktor-faktor pendukung 

meliputi kompetensi guru, ketersediaan media pembelajaran, motivasi siswa, dan dukungan 

institusional. Hambatan implementasi mencakup keterbatasan waktu, perbedaan 

kemampuan siswa, dan ketersediaan sumber belajar. Studi ini merekomendasikan 

pentingnya pengembangan kompetensi guru berkelanjutan, penyediaan fasilitas 

pembelajaran yang memadai, dan penerapan strategi diferensiasi untuk optimalisasi 

pembelajaran berbasis inquiry di sekolah dasar. 

Kata Kunci: pembelajaran inquiry, berpikir kritis, sekolah dasar, metode kepustakaan, 

pembelajaran aktif 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Pendidikan di era abad 21 menghadapi tantangan baru dalam mempersiapkan generasi 

muda menghadapi kompleksitas masalah global. Transformasi pendidikan tidak lagi hanya 

berfokus pada akumulasi pengetahuan semata, melainkan pada pengembangan 

keterampilan abad 21 yang mencakup kreativitas, kolaborasi, komunikasi, dan kemampuan 

berpikir kritis[1]. Kemampuan berpikir kritis merupakan fondasi penting yang 

memungkinkan individu untuk menganalisis informasi secara mendalam, mengevaluasi 

argumen, dan membuat keputusan yang tepat dalam situasi yang kompleks[2]. 

Dalam konteks pendidikan sekolah dasar, pengembangan kemampuan berpikir kritis sejak 

dini menjadi investasi berharga untuk pembelajaran berkelanjutan di jenjang pendidikan 

yang lebih tinggi. Namun, realitas praktek pendidikan menunjukkan bahwa pengajaran di 
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sekolah dasar masih didominasi oleh paradigma pembelajaran tradisional yang berpusat 

pada guru (teacher-centered). Pembelajaran konvensional ini cenderung mengutamakan 

transfer pengetahuan dari guru kepada siswa, sementara siswa berposisi pasif hanya 

menerima informasi tanpa mengembangkan kapasitas analitis dan evaluatif[3]. 

Keterbatasan pembelajaran konvensional mengakibatkan belum optimalnya 

pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar. Penelitian menunjukkan 

bahwa pembelajaran pasif menghasilkan retensi pengetahuan yang rendah dan 

ketidakmampuan siswa dalam mentransfer pengetahuan ke situasi baru[4]. Kondisi ini 

mendesak pendidik untuk mencari strategi pembelajaran alternatif yang dapat 

mengaktifkan siswa secara kognitif dan mendorong pengembangan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian kepustakaan ini mengkaji pertanyaan 

penelitian berikut: 

1. Bagaimana konsep dan karakteristik pembelajaran berbasis inquiry dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar? 

2. Apa saja tahapan implementasi pembelajaran inquiry yang efektif dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis? 

3. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat implementasi 

pembelajaran inquiry di sekolah dasar? 

4. Bagaimana relevansi pembelajaran inquiry dengan kebutuhan pendidikan abad 21 

dan perkembangan kognitif siswa sekolah dasar? 

Tujuan Penelitian 

Penelitian kepustakaan ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis konsep pembelajaran berbasis inquiry dan kemampuan berpikir kritis 

dalam literatur pendidikan kontemporer 

2. Mengidentifikasi dan mendeskripsikan tahapan-tahapan implementasi 

pembelajaran inquiry yang efektif 

3. Mengeksplorasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan strategi 

pembelajaran inquiry 

4. Merumuskan rekomendasi praktis untuk optimalisasi pembelajaran inquiry di 

sekolah dasar 

Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoritis dalam memperdalam pemahaman 

tentang pembelajaran inquiry dan berpikir kritis, serta manfaat praktis bagi pendidik dalam 



mengimplementasikan strategi pembelajaran inovatif yang sesuai dengan konteks lokal dan 

kebutuhan siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (literature review) dengan 

pendekatan kualitatif. Penelitian kepustakaan merupakan metode penelitian yang 

menggunakan literatur, sumber tertulis, dan publikasi ilmiah sebagai data utama[5]. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara 

mendalam konsep, teori, dan temuan penelitian terdahulu yang relevan dengan topik 

pembelajaran inquiry dan kemampuan berpikir kritis. 

Sumber dan Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian kepustakaan ini dikumpulkan dari berbagai sumber literatur, 

meliputi: 

1. Jurnal ilmiah - artikel penelitian empiris dan konseptual dari jurnal pendidikan 

nasional dan internasional 

2. Buku teks dan monografi - buku-buku pengantar tentang pembelajaran inquiry, 

teori pembelajaran, dan berpikir kritis 

3. Disertasi dan tesis - penelitian mendalam tentang implementasi pembelajaran 

inquiry 

4. Laporan penelitian dan publikasi lembaga - hasil penelitian dari lembaga 

pendidikan dan organisasi pendidikan 

5. Proceeding konferensi - makalah ilmiah dari konferensi pendidikan nasional dan 

internasional 

Pengumpulan data dilakukan melalui pencarian sistematis menggunakan basis data digital, 

perpustakaan online, dan katalog perpustakaan. Kriteria inklusi sumber adalah: (1) relevan 

dengan topik pembelajaran inquiry dan berpikir kritis; (2) terbit dalam 10-15 tahun terakhir 

(dengan beberapa sumber klasik untuk kedalaman konseptual); (3) berasal dari sumber 

yang kredibel dan terpercaya; dan (4) menggunakan metodologi yang jelas dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kepustakaan ini menggunakan metode analisis konten 

(content analysis) yang sistematis dan terstruktur[6]. Langkah-langkah analisis meliputi: 

1. Pembacaan dan identifikasi - membaca seluruh literatur yang terkumpul dan 

mengidentifikasi konsep-konsep kunci yang relevan 



2. Kategorisasi - mengelompokkan literatur berdasarkan tema utama: (a) 

pembelajaran inquiry, (b) kemampuan berpikir kritis, (c) hubungan inquiry-berpikir 

kritis, (d) implementasi praktis, dan (e) faktor pendukung dan penghambat 

3. Sintesis - menyatukan temuan dari berbagai sumber literatur untuk membangun 

pemahaman holistik 

4. Evaluasi kritis - mengevaluasi kredibilitas, relevansi, dan kontribusi setiap sumber 

terhadap pemahaman topik 

5. Integrasi dan interpretasi - mengintegrasikan temuan literatur dengan kerangka 

konseptual untuk menjawab pertanyaan penelitian 

Kerangka Analitik 

Analisis dilakukan dengan menggunakan kerangka konseptual yang menghubungkan tiga 

elemen utama: (1) teori pembelajaran inquiry, (2) teori berpikir kritis, dan (3) konteks 

pendidikan dasar. Kerangka ini membantu dalam mengorganisir dan menginterpretasi 

informasi dari berbagai sumber literatur secara kohesif dan sistematis. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Pembelajaran Berbasis Inquiry: Konsep dan Teori 

Definisi dan Karakteristik 

Pembelajaran berbasis inquiry merupakan strategi pembelajaran yang menempatkan siswa 

sebagai subjek aktif dalam mengkonstruksi pengetahuannya melalui proses 

penyelidikan[7]. Menurut Sanjaya, pembelajaran inquiry adalah rangkaian kegiatan 

pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk 

mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan[8]. 

Joyce, Weil, dan Calhoun mengidentifikasi karakteristik utama pembelajaran inquiry 

meliputi:[9] 

1. Berpusat pada siswa (student-centered) - siswa sebagai subjek utama dalam 

pembelajaran yang mengkonstruksi pengetahuannya sendiri 

2. Menekankan proses bertanya dan menyelidiki - pembelajaran dimulai dari 

pertanyaan atau masalah yang mendorong siswa untuk melakukan investigasi 

3. Mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi - siswa dilatih untuk 

menganalisis, mengevaluasi, dan mensintesis informasi 

4. Mendorong penemuan konsep dan prinsip - siswa menemukan sendiri konsep 

melalui proses investigasi bukan menerima penjelasan guru 



5. Menekankan pembelajaran yang bermakna - pengetahuan yang dikonstruksi 

siswa bermakna dan dapat diterapkan dalam konteks nyata 

Landasan Teori Pembelajaran Inquiry 

Pembelajaran inquiry berlandaskan pada beberapa teori pembelajaran modern: 

Konstruktivisme. Teori konstruktivisme oleh Piaget dan von Glasersfeld menekankan 

bahwa pengetahuan dikonstruksi oleh individu melalui interaksi dengan lingkungan[10]. 

Pembelajaran inquiry selaras dengan prinsip konstruktivisme karena memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung 

dan penemuan. 

Learning by Discovery. Bruner mengembangkan konsep discovery learning yang 

menekankan pentingnya penemuan dalam proses pembelajaran[11]. Menurut Bruner, 

pembelajaran yang paling bermakna terjadi ketika siswa secara aktif menemukan konsep, 

prinsip, dan hubungan antar konsep melalui proses penemuan terstruktur. 

Inquiry-Based Learning Theory. Dewey mengembangkan filosofi inquiry sebagai 

metode pembelajaran yang fundamenta, di mana pembelajaran adalah proses refleksi 

terhadap pengalaman[12]. Inquiry dimulai dengan pertanyaan atau masalah yang 

mendorong siswa untuk melakukan investigasi sistematis. 

Tingkatan Inquiry 

Pembelajaran inquiry terdapat dalam berbagai tingkatan berdasarkan derajat bimbingan 

guru[13]: 

1. Structured Inquiry - guru menyediakan pertanyaan, prosedur, dan kesimpulan 

yang diharapkan; siswa melakukan investigasi sesuai dengan panduan guru 

2. Guided Inquiry - guru menyediakan pertanyaan dan membimbing siswa dalam 

proses investigasi; siswa menemukan prosedur dan kesimpulannya sendiri 

3. Open Inquiry - siswa merumuskan pertanyaan, merancang prosedur investigasi, 

dan menarik kesimpulan; guru berperan sebagai fasilitator 

Untuk tingkat sekolah dasar, guided inquiry lebih sesuai diterapkan karena siswa masih 

memerlukan struktur dan bimbingan dalam melakukan investigasi yang terorganisir[14]. 

Tahapan Pembelajaran Inquiry 

Menurut Eggen dan Kauchak, pembelajaran inquiry dilaksanakan melalui lima fase 

utama[15]: 

1. Orientasi - guru menyajikan fenomena, masalah, atau pertanyaan yang menarik 

perhatian siswa dan membangkitkan rasa ingin tahu 

2. Merumuskan Hipotesis - siswa merumuskan jawaban sementara atau prediksi 

berdasarkan pengetahuan awal mereka 



3. Merancang dan Melakukan Investigasi - siswa merencanakan dan melaksanakan 

penyelidikan untuk mengumpulkan data yang relevan 

4. Mengumpulkan dan Menganalisis Data - siswa mengumpulkan, mengorganisir, 

dan menganalisis data yang diperoleh dari investigasi 

5. Menarik Kesimpulan - siswa menarik kesimpulan berdasarkan data yang telah 

dianalisis dan membandingkannya dengan hipotesis awal 

Kelima tahapan ini dirancang secara sistematis untuk memfasilitasi siswa dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah dan kritis[16]. 

2. Kemampuan Berpikir Kritis: Konsep dan Dimensi 

Definisi dan Pentingnya 

Ennis mendefinisikan berpikir kritis sebagai pemikiran yang masuk akal dan reflektif yang 

berfokus untuk memutuskan apa yang mesti dipercaya atau dilakukan[17]. Sementara 

Facione menjelaskan bahwa berpikir kritis adalah proses kognitif yang melibatkan 

interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, penjelasan, dan regulasi diri[18]. 

Pengembangan kemampuan berpikir kritis sangat penting dalam konteks pendidikan 

modern karena[19]: 

1. Mempersiapkan siswa untuk menghadapi ketidakpastian dan kompleksitas masalah 

di dunia nyata 

2. Mengembangkan kemampuan adaptasi dan inovasi dalam menghadapi perubahan 

3. Meningkatkan kemampuan membuat keputusan yang tepat berdasarkan analisis 

mendalam 

4. Mengembangkan sikap skeptis yang sehat terhadap informasi yang diterima 

5. Mempersiapkan siswa untuk pembelajaran seumur hidup (lifelong learning) 

Indikator dan Dimensi Berpikir Kritis 

Ennis mengidentifikasi lima indikator utama kemampuan berpikir kritis[20]: 

1. Memberikan Penjelasan Sederhana - kemampuan mengidentifikasi dan 

memperjelas masalah, serta menjelaskan konsep dengan bahasa sendiri 

2. Membangun Keterampilan Dasar - kemampuan melakukan pengamatan, 

membandingkan, dan mengklasifikasikan 

3. Menyimpulkan - kemampuan menarik kesimpulan logis berdasarkan bukti dan 

data 

4. Membuat Penjelasan Lebih Lanjut - kemampuan mengidentifikasi asumsi, 

mendefinisikan istilah secara operasional, dan mengidentifikasi dimensi masalah 



5. Mengatur Strategi dan Taktik - kemampuan merencanakan strategi pemecahan 

masalah, menentukan prioritas, dan mengevaluasi efektivitas strategi 

Dimensi kognitif lain dari berpikir kritis meliputi: analisis (memecah informasi menjadi 

bagian-bagian), sintesis (menggabungkan informasi menjadi kesatuan baru), evaluasi 

(menilai kualitas argumen dan bukti), dan pemecahan masalah (menerapkan pengetahuan 

untuk mengatasi masalah praktis)[21]. 

Perkembangan Berpikir Kritis di Sekolah Dasar 

Secara psikologis, siswa sekolah dasar (usia 7-12 tahun) berada pada tahap operasional 

konkret menurut teori Piaget[22]. Pada tahap ini, siswa telah mampu: 

1. Melakukan operasi logis pada objek-objek konkret 

2. Menggunakan reversibilitas dalam berpikir 

3. Melakukan decentration (mempertimbangkan multiple aspects) 

4. Memahami konservasi (pemahaman bahwa sifat-sifat tertentu tidak berubah 

meskipun penampilan berubah) 

Kapabilitas kognitif ini memungkinkan siswa sekolah dasar untuk terlibat dalam kegiatan-

kegiatan yang melatih berpikir kritis seperti mengamati, membanding, mengklasifikasi, dan 

membuat prediksi sederhana[23]. Dengan scaffolding yang tepat dari guru, kemampuan 

berpikir kritis dapat dikembangkan secara optimal. 

3. Hubungan Pembelajaran Inquiry dengan Kemampuan Berpikir Kritis 

Koneksi Teoritis 

Pembelajaran berbasis inquiry memiliki hubungan yang erat dan saling memperkuat dengan 

pengembangan kemampuan berpikir kritis[24]. Hubungan ini terletak pada kesamaan 

proses kognitif yang dilatihkan dalam kedua strategi tersebut. 

Dalam pembelajaran inquiry, siswa melalui serangkaian aktivitas kognitif yang secara 

langsung melatih komponen-komponen berpikir kritis[25]: 

1. Fase Orientasi melatih kemampuan mengidentifikasi masalah dan mengajukan 

pertanyaan (memberikan penjelasan sederhana) 

2. Fase Hipotesis melatih kemampuan membuat prediksi dan inferensi berdasarkan 

pengetahuan awal (mengatur strategi) 

3. Fase Investigasi melatih kemampuan melakukan pengamatan sistematis 

(membangun keterampilan dasar) 

4. Fase Analisis Data melatih kemampuan menganalisis dan mengevaluasi informasi 

(membuat penjelasan lanjut) 



5. Fase Kesimpulan melatih kemampuan menarik kesimpulan logis berdasarkan 

bukti (menyimpulkan) 

Temuan Penelitian Empiris 

Hmelo-Silver, Duncan, dan Chinn menunjukkan bahwa pembelajaran inquiry menyediakan 

konteks yang kaya untuk pengembangan kemampuan berpikir kritis karena siswa terlibat 

dalam pemecahan masalah yang autentik dan bermakna[26]. Siswa tidak hanya belajar 

tentang konsep dan fakta, tetapi juga belajar bagaimana menggunakan pengetahuan tersebut 

untuk memecahkan masalah nyata. 

Penelitian Duran dan Dökme menunjukkan bahwa pembelajaran inquiry dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa secara signifikan dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional[27]. Peningkatan ini terjadi karena dalam pembelajaran 

inquiry, siswa secara aktif terlibat dalam proses analisis masalah, perumusan hipotesis, 

pengumpulan dan analisis data, serta penarikan kesimpulan. 

Penelitian Pedaste dan kolega mengungkapkan bahwa pembelajaran inquiry efektif dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa, termasuk kemampuan analitis, 

evaluatif, dan kreatif[28]. Keefektifan ini tergantung pada kualitas bimbingan guru dan 

struktur tugas yang diberikan. 

4. Implementasi Pembelajaran Inquiry di Sekolah Dasar 

Strategi Implementasi Praktis 

Implementasi pembelajaran inquiry di sekolah dasar memerlukan perencanaan yang 

matang dan perubahan paradigma pembelajaran dari teacher-centered menjadi student-

centered[29]. Beberapa strategi implementasi yang efektif meliputi: 

1. Pemilihan Topik dan Pertanyaan - guru memilih topik yang relevan dengan 

kehidupan siswa dan merumuskan pertanyaan atau masalah yang membangkitkan 

rasa ingin tahu 

2. Penyediaan Sumber Daya - memastikan ketersediaan sumber belajar, alat peraga, 

dan media pembelajaran yang mendukung investigasi siswa 

3. Pemberian Scaffolding - guru memberikan dukungan bertingkat yang dapat 

dikurangi secara gradual seiring dengan peningkatan kemampuan siswa 

4. Fasilitasi Diskusi - guru memfasilitasi diskusi kelas yang mendorong siswa untuk 

mengungkapkan ide, pertanyaan, dan argumentasi 

5. Asesmen Formatif - guru melakukan pengamatan dan penilaian berkelanjutan 

terhadap proses dan hasil belajar siswa 

Peran Guru dalam Pembelajaran Inquiry 

Peran guru dalam pembelajaran inquiry berbeda signifikan dengan pembelajaran 

konvensional[30]: 



1. Sebagai Fasilitator - guru memfasilitasi pembelajaran bukan memberikan 

penjelasan langsung 

2. Sebagai Penanya - guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang merangsang 

berpikir kritis siswa 

3. Sebagai Penyedia Sumber - guru menyediakan atau memandu siswa menemukan 

sumber belajar yang relevan 

4. Sebagai Evaluator - guru mengevaluasi tidak hanya hasil tetapi juga proses 

pembelajaran 

5. Sebagai Pengarah - guru memberikan arah umum pembelajaran tanpa 

mengarahkan siswa ke jawaban tertentu 

Kompetensi guru yang diperlukan untuk menerapkan pembelajaran inquiry secara efektif 

meliputi: pemahaman mendalam tentang konten, kemampuan merancang pertanyaan yang 

tepat, keterampilan mengelola kelas yang dinamis, dan kemampuan memberikan feedback 

yang konstruktif[31]. 

5. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi 

Faktor Pendukung 

Berdasarkan literatur, beberapa faktor yang mendukung keberhasilan implementasi 

pembelajaran inquiry di sekolah dasar meliputi[32]: 

1. Kompetensi Guru - guru yang memahami konsep inquiry dan terlatih dalam 

implementasinya dapat menciptakan pembelajaran yang lebih efektif 

2. Ketersediaan Fasilitas dan Media - sekolah yang menyediakan alat peraga, buku 

referensi, dan akses teknologi mendukung kegiatan investigasi siswa 

3. Dukungan Kepemimpinan Sekolah - kepala sekolah yang memberikan dukungan 

kebijakan, alokasi anggaran, dan kesempatan pengembangan profesional guru 

4. Motivasi dan Antusiasme Siswa - siswa yang termotivasi dan antusias dalam 

pembelajaran lebih aktif terlibat dalam proses investigasi 

5. Kurikulum yang Fleksibel - kurikulum yang memberikan kebebasan kepada guru 

dalam mengorganisir pembelajaran sesuai dengan konteks lokal 

6. Lingkungan Sekolah yang Kondusif - lingkungan fisik dan sosial yang 

mendukung pembelajaran aktif dan kolaboratif 

Faktor Penghambat 

Hambatan yang sering dihadapi dalam implementasi pembelajaran inquiry meliputi[33]: 

1. Keterbatasan Waktu - pembelajaran inquiry memerlukan waktu relatif lebih lama 

dibandingkan pembelajaran konvensional 



2. Perbedaan Kemampuan Siswa - heterogenitas kemampuan siswa memerlukan 

strategi diferensiasi yang kompleks 

3. Keterbatasan Sumber Daya - tidak semua sekolah memiliki sumber daya yang 

memadai untuk mendukung pembelajaran inquiry 

4. Kebiasaan Pembelajaran Siswa - siswa yang terbiasa dengan pembelajaran pasif 

memerlukan waktu untuk beradaptasi dengan pembelajaran aktif 

5. Tekanan Kurikulum - target kurikulum yang padat dan penilaian yang berfokus 

pada pengetahuan faktual dapat menghambat implementasi inquiry 

6. Kompetensi Guru yang Terbatas - tidak semua guru terlatih dan memiliki 

kompetensi yang cukup dalam menerapkan pembelajaran inquiry 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Implementasi Pembelajaran Inquiry dan Peningkatan Berpikir Kritis 

Berdasarkan analisis literatur yang telah dilakukan, pembelajaran berbasis inquiry terbukti 

efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar melalui 

mekanisme pembelajaran yang terstruktur[34]. 

Mekanisme Peningkatan Berpikir Kritis 

Pembelajaran inquiry meningkatkan kemampuan berpikir kritis melalui mekanisme sebagai 

berikut[35]: 

1. Aktivitas Bertanya dan Menyelidiki. Siswa belajar untuk merumuskan pertanyaan 

yang bermakna, mengidentifikasi informasi yang relevan, dan merancang strategi 

investigasi. Aktivitas ini melatih kemampuan siswa dalam memberikan penjelasan 

sederhana dan mengatur strategi pemecahan masalah. 

2. Pengamatan dan Pengumpulan Data Sistematis. Melalui observasi terstruktur dan 

pengumpulan data yang sistematis, siswa mengembangkan keterampilan dasar berpikir 

kritis seperti pengamatan akurat, perbandingan, dan klasifikasi. Siswa belajar membedakan 

antara observasi objektif dan interpretasi subjektif[36]. 

3. Analisis dan Evaluasi Data. Dalam fase menganalisis data, siswa membandingkan data 

yang dikumpulkan dengan hipotesis awal, mengidentifikasi pola atau hubungan dalam data, 

dan mengevaluasi kualitas bukti. Proses ini melatih kemampuan analitis dan evaluatif 

siswa. 

4. Diskusi dan Argumentasi. Diskusi kelas dan presentasi hasil investigasi memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan argumen, mendengarkan perspektif 

berbeda, dan merevisi pemahaman mereka. Interaksi ini mengembangkan kemampuan 

siswa dalam membuat penjelasan lebih lanjut dan mengevaluasi argumen orang lain[37]. 



5. Penarikan Kesimpulan Berbasis Bukti. Siswa belajar untuk menarik kesimpulan yang 

didasarkan pada bukti empiris, bukan asumsi atau spekulasi. Kemampuan ini merupakan 

inti dari berpikir kritis yang rasional dan terukur. 

Indikator Peningkatan Berpikir Kritis 

Literatur menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran inquiry yang efektif 

menghasilkan peningkatan pada kelima indikator berpikir kritis[38]: 

1. Memberikan Penjelasan Sederhana - Siswa mampu menjelaskan konsep dan 

fenomena dengan bahasa mereka sendiri, menyertakan contoh konkret, dan 

mengidentifikasi asumsi dasar. 

2. Membangun Keterampilan Dasar - Siswa menunjukkan peningkatan dalam 

melakukan pengamatan akurat, membuat perbandingan sistematis, dan 

mengklasifikasikan informasi secara logis. 

3. Menyimpulkan - Siswa belajar menarik kesimpulan yang logis dan didukung oleh 

bukti, serta mengidentifikasi asumsi yang mendasari kesimpulan tersebut. 

4. Membuat Penjelasan Lebih Lanjut - Siswa mengembangkan kemampuan dalam 

mendefinisikan istilah secara operasional, mengidentifikasi dimensi masalah, dan 

menghubungkan konsep-konsep. 

5. Mengatur Strategi dan Taktik - Siswa mampu merencanakan langkah-langkah 

investigasi, menentukan prioritas sumber daya, dan mengevaluasi efektivitas 

strategi yang digunakan. 

Signifikansi untuk Pendidikan Dasar 

Pengembangan kemampuan berpikir kritis sejak tingkat sekolah dasar memiliki signifikansi 

penting untuk[39]: 

Pencapaian Akademik. Siswa dengan kemampuan berpikir kritis yang baik menunjukkan 

prestasi akademik yang lebih baik karena mampu memahami materi secara mendalam dan 

menghubungkannya dengan pengetahuan sebelumnya[40]. 

Kesiapan untuk Jenjang Pendidikan Lebih Tinggi. Kemampuan berpikir kritis menjadi 

fondasi penting untuk pembelajaran di tingkat menengah dan atas yang menuntut analisis 

dan sintesis informasi yang lebih kompleks[41]. 

Kompetensi Abad 21. Berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi inti yang 

dibutuhkan untuk menghadapi tantangan abad 21 seperti kompleksitas informasi, 

perubahan teknologi, dan ketidakpastian masa depan[42]. 

Kesejahteraan Psikologis. Pembelajaran aktif yang melibatkan inquiry berhubungan 

dengan peningkatan motivasi intrinsik, rasa percaya diri, dan kesejahteraan psikologis 

siswa[43]. 

Optimalisasi Implementasi Pembelajaran Inquiry 



Analisis literatur mengidentifikasi beberapa strategi untuk mengoptimalkan implementasi 

pembelajaran inquiry di sekolah dasar[44]: 

1. Pengembangan Kompetensi Guru 

Pendekatan berkelanjutan terhadap pengembangan profesional guru diperlukan 

melalui[45]: 

• Program pelatihan formal tentang pembelajaran inquiry dan pedagogika modern 

• Komunitas praktik (professional learning community) di mana guru dapat saling 

berbagi pengalaman dan belajar dari sesama 

• Mentoring dan coaching dari guru-guru berpengalaman 

• Refleksi praktik dan penelitian tindakan untuk meningkatkan kompetensi guru 

secara berkelanjutan 

2. Penyediaan Infrastruktur dan Sumber Daya 

Sekolah perlu menyediakan[46]: 

• Fasilitas laboratorium atau ruang investigasi yang dilengkapi dengan alat peraga 

sederhana 

• Perpustakaan yang kaya dengan berbagai sumber belajar baik buku maupun digital 

• Akses teknologi informasi untuk penelusuran informasi dan komunikasi 

• Anggaran yang cukup untuk pengadaan bahan-bahan pembelajaran inquiry 

3. Desain Kurikulum yang Fleksibel 

Kurikulum perlu dirancang untuk[47]: 

• Memberikan kebebasan kepada guru dalam menyeleksi topik dan metode sesuai 

konteks lokal 

• Mengintegrasikan pembelajaran inquiry secara konsisten dalam berbagai mata 

pelajaran 

• Mengurangi beban kurikulum untuk memberikan ruang bagi pembelajaran 

mendalam 

• Mengalokasikan waktu yang cukup untuk kegiatan investigasi dan diskusi 

4. Strategi Diferensiasi 

Untuk mengatasi heterogenitas kemampuan siswa, guru dapat menerapkan[48]: 

• Pengelompokan siswa yang fleksibel berdasarkan kemampuan dan kebutuhan 

• Penyediaan tugas investigasi dengan tingkat kesulitan bervariasi 

• Scaffolding yang disesuaikan dengan level perkembangan kognitif siswa 



• Sistem penilaian yang mengukur kemajuan individual siswa 

5. Transformasi Pendekatan Penilaian 

Penilaian perlu berkembang dari[49]: 

• Fokus hanya pada hasil (product) menjadi juga menilai proses (process) 

• Penilaian tertulis konvensional menjadi penilaian autentik (authentic assessment) 

• Penilaian sumatif menjadi juga penilaian formatif berkelanjutan 

• Penilaian guru menjadi juga penilaian diri dan penilaian sejawat (peer assessment) 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis menyeluruh terhadap literatur pendidikan, dapat disimpulkan 

beberapa temuan penting: 

1. Pembelajaran berbasis inquiry merupakan strategi pembelajaran yang 

berdapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa secara signifikan. 

Melalui tahapan orientasi masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, 

menguji hipotesis, dan menarik kesimpulan, siswa mengalami proses pembelajaran 

yang mengaktifkan kemampuan kognitif tingkat tinggi. 

2. Pembelajaran inquiry memiliki hubungan teoritis dan empiris yang kuat 

dengan pengembangan berpikir kritis. Aktivitas-aktivitas dalam pembelajaran 

inquiry secara langsung melatih komponen-komponen berpikir kritis seperti 

observasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. 

3. Keberhasilan implementasi pembelajaran inquiry di sekolah dasar 

dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal dan internal. Faktor pendukung 

meliputi kompetensi guru, ketersediaan sumber daya, dukungan institusional, dan 

motivasi siswa. Sementara faktor penghambat mencakup keterbatasan waktu, 

heterogenitas kemampuan siswa, keterbatasan sumber daya, dan kurikulum yang 

padat. 

4. Untuk mengoptimalkan implementasi pembelajaran inquiry diperlukan 

pendekatan yang holistik mencakup pengembangan kompetensi guru, 

penyediaan infrastruktur yang memadai, desain kurikulum yang fleksibel, dan 

transformasi sistem penilaian. 

5. Pengembangan kemampuan berpikir kritis sejak tingkat sekolah dasar 

menjadi investasi penting untuk mempersiapkan generasi yang mampu 

menghadapi kompleksitas dan ketidakpastian masa depan. 

Rekomendasi 



Berdasarkan kesimpulan di atas, penelitian kepustakaan ini merekomendasikan: 

Rekomendasi untuk Guru 

1. Terus mengembangkan kompetensi dalam menerapkan pembelajaran inquiry 

melalui pelatihan berkelanjutan, kajian literatur, dan kolaborasi dengan sesama guru 

2. Merancang pembelajaran inquiry dengan mempertimbangkan konteks lokal, 

karakteristik siswa, dan ketersediaan sumber daya 

3. Menerapkan strategi diferensiasi untuk mengakomodasi perbedaan kemampuan 

siswa dalam pembelajaran inquiry 

4. Mengembangkan kemampuan dalam mengajukan pertanyaan yang merangsang 

berpikir kritis siswa 

5. Melakukan refleksi berkelanjutan terhadap praktik pembelajaran untuk terus 

meningkatkan kualitas implementasi 

Rekomendasi untuk Sekolah dan Kepemimpinan 

1. Menyediakan fasilitas dan sumber daya yang memadai untuk mendukung 

pembelajaran inquiry 

2. Mengalokasikan waktu dan anggaran untuk program pengembangan profesional 

guru yang berkelanjutan 

3. Mengembangkan kebijakan kurikulum yang memberikan fleksibilitas kepada guru 

dalam menerapkan pembelajaran inovatif 

4. Menciptakan budaya pembelajaran yang mendukung eksperimen dan inovasi dalam 

pembelajaran 

5. Melibatkan orang tua dan komunitas dalam mendukung pembelajaran berbasis 

inquiry di sekolah 

Rekomendasi untuk Pengembang Kebijakan Pendidikan 

1. Merumuskan kebijakan pendidikan yang mendukung transformasi pembelajaran 

dari paradigma teacher-centered menjadi student-centered 

2. Mengintegrasikan pembelajaran inquiry dan pengembangan berpikir kritis dalam 

standar kurikulum nasional 

3. Mengalokasikan sumber daya untuk pelatihan guru dan pengembangan fasilitas 

pembelajaran di sekolah-sekolah 

4. Melakukan perubahan pada sistem penilaian nasional untuk mencakup pengukuran 

kemampuan berpikir kritis 



5. Mendorong penelitian dan evaluasi berkelanjutan terhadap efektivitas pembelajaran 

inquiry di berbagai konteks sekolah 

Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya 

1. Melakukan penelitian empiris longitudinal untuk mengevaluasi dampak jangka 

panjang pembelajaran inquiry terhadap kemampuan berpikir kritis 

2. Mengeksplorasi implementasi pembelajaran inquiry dalam berbagai mata pelajaran 

dan tingkat kelas yang berbeda 

3. Mengkaji peranan scaffolding guru dalam pembelajaran inquiry dan pengaruhnya 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

4. Mengembangkan instrumen asesmen yang valid dan reliable untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar 

5. Melakukan penelitian komparatif antara pembelajaran inquiry dan metode 

pembelajaran inovatif lainnya 

6. Mengeksplorasi persepsi dan hambatan guru dalam mengimplementasikan 

pembelajaran inquiry di sekolah-sekolah dengan berbagai konteks sosioekonomis 
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